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Lampiran 2. Kuesioner

1. Kuesioner Profil General Perusahaan
Identitas Informan

Nama

Usia

Jabatan

Pendidikan Terakhir

> Wb

Daftar Pertanyaan

1. Perusahaan ini didirikan tahun berapa dan bulan apa?

2. Bagaimana awal terbentuknya perusahaan ini?

3. Berapa banyak karyawan yang bekerja di Plantastic Garden?

4. Mengapa penjualan domestik menjadi target penjualan utama pada

perusahaan ini?

o

Bagaimana rencana bisnis Plantastic Garden untuk kedepannya?
6. Apakah Plantastic Garden sudah menerapkan kultur jaringan dalam
perbanyakan tanamannya?

2. Kuesioner Identifikasi BMC (Internal)
Customer Segment

1. Siapa saja yang menjadi target konsumen Plantastic Garden?
2. Siapa saja yang menjadi konsumen Plantastic Garden saat ini?

3. Segmen konsumen yang seperti apa yang terpenting bagi Plantastic Garden?
Value Propotions

1. Nilai apa yang dimiliki perusahaan dan diberikan kepada para konsumen?

2. Produk apa saja yang ditawarkan kepada segmen konsumen?
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Apakah terdapat kendala dalam menyalurkan nilai tersebut? Jika iya,

disebabkan karena apa?

Channels

A wnp e

Saluran mana saja yang digunakan perusahaan dalam menjangkau konsumen?
Bagaimana Plantastic Garden membentuk saluran tersebut?
Saluran mana sajakah yang paling efektif dan efisien?

Apa saja kendala dalam menggunakan saluran tersebut?

Customer Relationship

1.
2.

3.

Bagaimana perusahaan membangun sebuah hubungan dengan konsumen?
Hubungan apa yang diharapkan oleh masing-masing segmen konsumen yang
dibangun dan dipertahankan oleh Plantastic Garden?

Bagaimana hubungan konsumen tersebut mempengaruhi model bisnis yang

dijalankan?

Revenue Streams

Sistem pembayaran seperti apa yang diterapkan oleh Plantastic Garden?
Pembayaran seperti apa yang lebih disukai oleh konsumen?

Apa saja sumber pendapatan yang dimiliki oleh Plantastic Garden?

Seberapa besar pengaruh arus pendapatan Plantastic Garden terhadap

pendapatan secara keseluruhan?

Key Resources

1.

Sumber daya utama apa saja yang diperlukan dan dimiliki oleh Plantastic
Garden?

Sumber daya apa yang kurang mendukung saat keberjalanan operasional
perusahaan dan perlu dikembangkan di Plantastic Garden?

Sumber daya apa yang paling efektif di Plantastic Garden?
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Key Activities

1. Aktivitas kunci atau utama apa saja yang dilakukan oleh Plantastic Garden
untuk menunjang proporsi nilai, saluran distribusi, hubungan konsumen, dan
arus pendapatan?

2. Apakah aktivitas tersebut sudah berjalan dengan baik dalam kegiatan

operasional perusahaan?
Key Partnership

1. Siapa saja yang menjalin kerja sama atau bermitra dengan Plantastic Garden?
2. Apakah Plantastic Garden mendapatkan sumber daya dari mitra tersebut?
Sumber daya tersebut dalam bentuk apa?

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh mitra tersebut?
Cost Structure

1. Biaya apa saja yang menjadi penting dalam usaha tanaman hias Plantastic
Garden?

2. Sumber daya apa saja yang memerlukan biaya paling banyak untuk
menjalankan usaha Plantastic Garden?

3. Apakah terdapat aktivitas kunci yang memerlukan biaya tinggi dalam

menjalankan usaha Plantastic Garden?
3. Kuesioner Lingkungan Model Bisnis (Eksternal)
Kekuatan Pasar

1. Bagaimana Anda melihat posisi Plantastic Garden di pasar tanaman hias dan
layanan landscaping saat ini?
2. Apa yang menurut Anda menjadi daya tarik utama bagi pelanggan yang

memilih menggunakan produk dan layanan dari Plantastic Garden?
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3. Menurut Anda, apa yang menjadi tantangan terbesar dalam  menarik

pelanggan baru atau mempertahankan pelanggan yang sudah ada?

Kekuatan Industri

1. Bagaimana Anda melihat dinamika industri tanaman hias dan landscaping
dalam beberapa tahun terakhir? Apakah ada perubahan signifikan dalam
permintaan atau tren di industri ini yang memengaruhi perusahaan ini?

2. Apa yang Anda anggap sebagai faktor pembeda yang dapat membawa
keunggulan kompetitif bagi Plantastic Garden di pasar yang semakin
kompetitif ini?

3. Apa saja yang perlu dilakukan oleh Plantastic Garden untuk menjaga atau

meningkatkan posisinya dalam industri ini?

Tren Kunci

1. Adakah peran dan regulasi pemerintah yang dapat membantu usaha pertanian,

khususnya usaha tanaman hias?

Kekuatan Ekonomi Makro

1. Bagaimana kondisi ekonomi tersebut mempengaruhi daya beli konsumen
terhadap tanaman hias?

2. Apakah Anda melihat faktor ekonomi makro sebagai hambatan atau peluang
bagi perusahaan dalam beberapa tahun ke depan?

3. Bagaimana perusahaan dapat menyesuaikan strategi atau operasionalnya

untuk menghadapinya?
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4. Kuesioner Customer Profile (Eksternal)

A. Identitas Konsumen

1.

2.

Nama
Umur
Pekerjaan
Domisili

Layanan apa yang pernah Anda gunakan di Plantastic Garden? (Bisa memilih
lebih dari satu)

a. Pembelian Tanaman Hias

b. Jasa Rental Tanaman Hias

c. Jasa Landscaping

Seberapa sering Anda membeli tanaman hias/menggunakan jasa
landscaping/rental tanaman hias dalam satu tahun terakhir?

a. 1 kali

b. > 1 kali

B. Kuesioner Customer Jobs

1.

Apa tujuan utama Anda membeli tanaman hias/menggunakan jasa
landscaping/rental tanaman hias? (Bisa memilih lebih dari satu)
a. Mempercantik atau menghidupkan ruangan
b. Menciptakan suasana yang lebih nyaman
c. Hobi atau koleksi
d. Hadiah
Apa yang Anda harapkan dari tanaman hias/jasa landscaping/rental tanaman
hias yang Anda beli/gunakan?
Menurut Anda, faktor apa saja yang paling penting dalam memilih tanaman

hias/jasa landscaping/rental tanaman hias?
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a. Kualitas Tanaman
b.Harga
c. Desain/Estetika

d.Pelayanan

B. Kuesioner Customer Pains
1.  Apakah ada kesulitan atau masalah yang Anda hadapi saat membeli tanaman
hias/menggunakan jasa landscaping/rental tanaman hias dari Plantastic Garden?
(Bisa memilih lebih dari satu)
a. Kualitas tanaman tidak sesuai harapan
b. Harga terlalu mahal
c. Pilihan tanaman terbatas
d.Proses pembelian/pemesanan rumit
e. Pelayanan kurang memuaskan

f. Kurangnya informasi/panduan perawatan
C. Kuesioner Customer Gains

1.  Apa manfaat yang Anda rasakan setelah membeli tanaman hias/menggunakan
jasa landscaping/rental tanaman hias dari Plantastic Garden? (Bisa memilih
lebih dari satu)

a. Ruangan menjadi lebih indah/nyaman

b. Mendapatkan tanaman hias yang berkualitas
c. Proses penanaman/perawatan yang mudah
d. Desain taman yang sesuai dengan keinginan
e. Pelayanan yang ramah dan profesional

f. Harga yang sesuai

2. Apakah Plantastic Garden telah memenuhi harapan Anda? Jelaskan
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Lampiran 3. Kuesioner Identifikasi SWOT dalam Komponen BMC

Melakukan identifikasi komponen Kekuatan (Strenght), Kelemahan
(Weakness), Peluang (Opportunity), dan Tantangan (Threats) berdasarkan model
bisnis kanvas aktual pada Plantastic Garden.

a. Faktor Internal merupakan faktor kekuatan yang dapat dimanfaatkan secara
maksimal dan faktor kelemahan yang perlu diatasi sesuai dengan proses bisnis
Plantastic Garden.

b. Faktor Eksternal merupakan faktor peluang yang dapat dimanfaatkan secara
maksimal dan faktor tantangan yang perlu diatasi sesuai dengan proses bisnis

Plantastic Garden.

Petunjuk Pengisian Faktor Internal
Tentukan faktor-faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
Plantastic Garden dan berpotensi mempengaruhi aktivitas bisnis pada setiap elemen

Business Model Canvas.

Petunjuk Pengisian Faktor Eksternal
Tentukan faktor-faktor eksternal berupa peluang dan ancaman yang dimiliki
Plantastic Garden dan berpotensi mempengaruhi aktivitas bisnis pada setiap elemen

Business Model Canvas.
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Lampiran 3. (Lanjutan)

Identifikasi SWOT
Elemen BMC Strenghts (S) Weg/lflr;ess Opp(()(r)t;mity
Customer  Segments
(CS)
Value Proportion
(VP)
Channels (CH)
Customer
Relationship (CR)
Key Resources (KR)
Key Activities (KA)
Key Partnership (KP)
Revenue Streams
(R$)
Cost Structure (C$)

Threats (T)

=

© O NOo o1 B~ WDN
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Lampiran 4. Jenis Tanaman Hias Variegata dan Non-Variegata di Plantastic Garden

No Jenis Tanaman

Nama Tanaman

1 Aglaonema

2 Anthurium

3 Dracaena

4 Ficus

5 Monstera

6 Philodendron

7 Sanseviera
8 Strelitzia

9 Palem

Aglaonema Lady
Valentine

Aglaonema Emerald
Aglaonema Pink Sunset
Anthurium Andreanum
Anthurium Black Beauty
Anthurium Mickey
Dracaena Tricolor
Dracaena Compacta
Dracaena Fragrans

Ficus Burgundy

Ficus Lyrata

Ficus Tieneke

Dracaena Spiral

Monstera Mint Variegated
Monstera Deliciosa
Monstera Thai
Constellation

Monstera Yellow Star
Philodendron Pink
Princess Galaxy
Philodendron Marble
Philodendron Marble Var.
Philodendron Auriculatum
Philodendron Weeks Red
Philodendron Golden Saw
Sanseviera Trifasciata
Strelitzia Nicolai (Birds of
Paradise)

Phoenix Palm
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Lampiran 5. Daftar Nama Usaha Pesaing Plantastic Garden di Sekitar Graha Raya

Bintaro dan Segaris Taman

No Nama Usaha Pesaing
Graha Raya Bintaro

1 Gaya florist

2 Sanggar hijau daun

3 Selo karya alam

4 Sahabat florist

5 Original plant 19

6 Fadhilah orchid

7 Lestari alam indah

8 Gibran flora

9 Flora mutiara indah

10 Flora mart bintaro

11 Uniquepot express bintaro

12 Syahid gallery

13 Bintang flora

14 Kios bunga aulia

15 Jaya bila

16 Elkirana flora

17 Rose's orchid

18 Ayra nursery

19 akmal bunga store

20 R3 flora mandiri

21 Gogreen plants

22 Darih pisang

23 Ratu flora

24 Albarokah flora jaya

25 Eva nursery

26 Botanical garden

27 Zoe flower

28 City flora

29 Ezzahra florist

30 Sanggar wisteria landscape

31 Graha floris landscape

32 Cahaya florist

33 Amel taman

34 Ruang tanam jakarta

Potland indonesia
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No Nama Usaha Pesaing

36 Aziz aglaonema nursery

37 Kios bunga fitri wulandari

38 Raja flora

39 Hani flora

40 Ipva Jaya Florist

41 Sumber rezeki

42 Zahra flora 89

43 Naidi flora

44 Yayu nursery

45 Dhauina florist

46 Taman zakya
Segaris Taman

1 Tanam dihati nursery

2 Fahrel senior

3 Sumber pohon buah

4 Hamsya flora

5 Aglaonema mart

6 Gemini flora

7 Glow taman

8 AN.N flower

9 Adira flower

10 Halim nursery

11 Redleaf garden

12 Lakanza florist

13 Radewa flora

14 Kios hijau landscape

14 Terrace plantshop

16 Alfa flora nursery

17 Moonhoya nursery

18 Luncur barokah

19 Angel nursery

20 Saga nursery graha raya

21 Jakarta flora

22 Berkah mandiri

23 Ririn flower

24 Orchid addict

25 Adelia flora

Purnama florist




Lampiran 6. Hasil Perhitungan Matriks IFE

IFE

Owner Admin
(Ella) (Dea)

Gardener 1
(Sabar)

Gardener 2
(Aman)

jumlah

bobot

Rating

skor

Strenghts

Memiliki target
konsumen perorangan
dan perusahaan

Produk tanaman hias
yang beragam

Mengutamakan
penampilan dan styling
tanaman

Harga produk yang
dapat bersaing dan
sesuai dengan kualitas
Direct Selling melalui
Greenhouse, platform
media sosial,
WhatsApp, dan
pameran tanaman hias
Melakukan hubungan
dua arah dengan
konsumen atau client.
Penerapan CRM

PG memiliki staff
kebun yang memiliki
pemahaman tentang
tanaman hias

4 4

16

15

16

14

15

13

13

14

0,050

0,047

0,050

0,043

0,047

0,040

0,040

0,043

3,8

3,5

3,8

3,3

3,3

3,5

0,2

0,17

0,2

0,15

0,17

0,13

0,13

0,15
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Owner Admin

IFE (Ella)  (Dea)

Gardener 1
(Sabar)

Gardener 2
(Aman)

jumlah

bobot

Rating

skor

Terdapat beberapa
tanaman yang
dilakukan perbanyakan 3 4
(pembibitan) di
greenhouse
Melakukan kerjasama
arsitek (freelance),
procurement .
kontraktor & agency
Memiliki berbagai lini
bisnis dalam
menjalankan usaha
(penjualan tanaman
hias, landscaping, jasa
rental tanaman)

Cash flow yang teratur

dan lancar 4 3

14

15

16

13

0,043

0,047

0,050

0,040

3,5

3,8

3,3

0,15

0,17

0,2

0,13

Subtotal

1,97
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Owner

Gardener

Gardener 2

IFE (Ella) Admin (Dea) 1 (Sabar) (Aman) jumlah bobot Rating skor
Weakness

Kesulitan dalam

menghadapi konsumen

dari  segi  product 4 4 4 3 15 0,047 3,8 0,17
knowledge dan

penentuan harga.

E-commerce belum

optimal dan maksimal 4 3 3 3 13 0,040 33 013
Pemberian  informasi

ﬁleh frontline  staff 4 3 4 3 14 0,043 35 0.15
epada konsumen

belum optimal.

Masih memerlukan

I(;eterllbatan owner 4 4 4 4 16 0,050 4 0.2
alam melakukan suatu

transaksi

Kurangnya SDM yang

berkompeten untuk

menangani aspek 4 4 4 3 14 0,043 35 0,15
rusial dalam bisnis

(keuangan dan

pemasaran)

Tidak ada SOP 3 4 4 3 14 0,043 3,5 0,15
Belum ada stock opnam 3 4 4 3 14 0,043 3,5 0,15




Lampiran 6. (Lanjutan)
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Owner

Gardener

Gardener 2

IFE (Ella) Admin (Dea) 1 (Sabar) (Aman) jumlah bobot Rating skor
ta}naman hias tidak bisa 4 3 4 4 15 0,047 3.8 0,17
dibuat standar
tidak ada perjanjian
atau kerja sama tertulis 2 3 3 2 10 0,031 2,5 0,08
dengan petani
manajemen biaya 3 3 3 3 12 0,037 3 0,11
ketidakseimbangan 2 3 3 3 11 0,034 2.8 0,09
antar lini bisnis
Subtotal 148 1,57
Total 322 1,000 3,54
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Owner

Admin

Gardener 2

EFE (Ella) (Dea) Gardener 1 (Sabar) (Aman) jumlah bobot Rating skor
Opportunity

Daya beli konsumen 4 4 3 14 0,037 3,5 0,13
tinggi

Permintaan  tanaman 4 4 3 14 0,037 3,5 0,13
hias yang meningkat

Perkembangan 4 4 4 16 0,042 4 0,17
teknologi dan media

sosial untuk pemasaran

(marketplace, situs

web)

Pemanfaatan e- 3 4 3 14 0,037 3,5 0,13
commerce yang

berpotensi produk lebih

dikenal oleh konsumen

baru

Kolaborasi dengan 4 4 3 15 0,040 3,8 0,15
pihak ketiga (seller

livesale untuk produk

variegata)

Perkembangan 4 4 3 14 0,037 3,5 0,13
teknologi digital untuk

pemasaran

Pemasaran berbasis 4 4 4 15 0,040 3,8 0,15

konten




Lampiran 7. (Lanjutan)
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Owner

Admin

Gardener 2

EFE (Ella) (Dea) Gardener 1 (Sabar) (Aman) jumlah bobot Rating skor
Tingginya angka fresh 4 3 4 3 14 0,037 3,5 0,13
graduate
Peningkatan
keterampilan staff 3 3 3 4 13 0,034 3,3 0,11
dengan pelatihan
Memperluas kerja
sama dengan arsitek 3 2 2 3 10 0,026 2,5 0,07
dan kontraktor baru
Meningkatnya tren
belanja online 4 3 3 3 13 0,034 3,3 0,11
Adaptasi dengan tren
pasar 4 3 3 2 12 0,032 3 0,1
Perluasan lini  bisnis
(workshop) 3 4 4 3 14 0,037 3,5 0,13
Efisiensi biaya melalui
prioritas lini bisnis 3 3 2 2 10 0,026 2,5 0,07
Peningkatan
keterampilan staff 3 3 3 4 13 0,034 3,3 0,11
dengan pelatihan

Subtotal 188 0,497 1,7
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EFE

Owner
(Ella)

Admin
(Dea)

Gardener 1 (Sabar)

Gardener 2
(Aman)

jumlah

bobot

Rating

skor

Threats

Persaingan usaha florist
dan landscaping design
yang serupa

Karakter konsumen
pada setiap segmen
yang kompleks

Harga produk atau jasa
kompetitor yang lebih
murah

Produk pengganti
berupa tanaman hias
sintetis

Perubahan tren pasar
(untuk tanaman
variegata)

Portofolio landscaping
kompetitor yang lebih

baik

Kerusakan produk saat
produk dikirim

Produk gagal terkirim

15

16

10

13

13

14

0,040

0,042

0,026

0,024

0,024

0,034

0,034

0,037

3,8

2,5

2,3

2,3

3,3

3,3

3,5

0,15

0,17

0,07

0,05

0,05

0,11

0,11

0,13
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Owner

Admin

Gardener 2

EFE (Ella) (Dea) Gardener 1 (Sabar) (Aman) jumlah bobot Rating skor
Pesaing menawarkan
jasa yang lebih menarik 3 3 2 2 10 0,026 2,5 0,07
Minimnya SDM vyang
memiliki keahlian baik
b PR3 4 3 3 13 0,034 3,3 0,11
isnis maupun
pengetahuan  tentang
tanaman hias
Keterbatas_an stok 3 3 4 3 13 0,034 33 0.11
tanaman hias
Petani  tidak  ingin
melakukan  kerjasama 2 3 3 3 11 0,029 2,8 0,08
tertulis
Kemungkinan  arsitek
dan kontraktor beralih 2 3 2 2 9 0,024 2,3 0,05
ke pesaing
Tingginya harga
tanaman dari petani 3 3 3 3 12 0,032 3 0,1
lokal
Biaya tambahan dalam
membe“ tanaman 3 2 2 2 9 0,024 2,3 0,05
impor
Subtotal 190 1,55
Total 378 1,000 3,24




Lampiran 8. Foto Dokumentasi

8.1. Kondisi dalam Greenhouse 8.2. Tanaman untuk rental dan
landscape

— -8

8.5. Monitoring Greenhouse 8.6. Pengiriman dengan L

A

alamove
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8.7. Wawancara dengan owner dan 2 8.8. Wawancara dengan admin
staff kebun

i

8.11. Draceana Tricolor - 8.12. Packing P‘sahan“
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8.14. Plantastic Garden pada expo
FLOII 2024

8.15. Portofolio Landsaplng Plantastic
Garden
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